





















Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-syarat  
Mendapatkan Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 
pada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan  
OLEH: 
NURASYIAH  LUBIS 
NIM. 0303161043 
     Pembimbing I       Pembimbing II 
 Acc Munaqosah, 28 Oktober 2020
  
Dr. H. Chandra Wijaya,M.Pd. Sri Wahyuni, S.Psi.,M.Psi. 
NIP. 197404072007011037      NIP. 197406212014112002 
JURUSAN BIMBINGAN KONSELING ISLAM 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN  
 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 
SUMATERA UTARA MEDAN 
2020 
 
 KEMENTERIAN AGAMA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA MEDAN 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 
Jl. William Iskandar Pasar V. Medan Estate, Telp. 6622925, Medan 20731 
 
SURAT PENGESAHAN 
Skripsi ini berjudul“PELAKSANAAN  BIMBINGAN KARIR TERHADAP SISWA MELALUI 
LAYANAN KONSULTASI DI MAN 1 MEDAN’’yang disusun oleh NURASYIAH LUBIS yang 
telah dimunaqasyahkan dalam Sidang Munaqasyah Strata Satu (S.1) Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan UIN-SU Medan pada tanggal : 
11 November 2020 M 
25 Rabiul Awal 1442 H 
Skripsi telah diterima sebagai persyaratan untuk memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 
(S.Pd) dalam Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN-SU Medan 
PaniJa Sidang Munaqasyah Skripsi 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sumatera Utara Medan 
Ketua 
 Sekretaris 
1. Dr. Hj. Ira Suryani, M.Si                                                     Dr. Nurussakinah Daulay,M.Psi 
NIP. 19670713 1995032001                                              NIP. 198212092009122002 
Anggota Penguji 
1. Dr.H. Chandra Wijaya, M.Pd.                                         2.  Sri Wahyuni, S.Psi.,M.Psi. 
       NIP.197404072007011037                     NIP.1974060212014112002 
3. Dr . Akmal Walad Ahkas, MA 4. Dr. Tarmizi, M.Pd 
    NIP.198012122009121001                                       NIP.195510101988031002 
Mengetahui 
Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN-SU Medan 
Dr. Amiruddin Siahaan, M.Pd 
NIP. 19601006 199403 1 002 
Medan,  Agustus 2020 
Nomor  : Istimewa   Kepada Yth.  
Lam  : -    Bapak Dekan Fakultas Imu Tarbiyah 
Perihal  : Skripsi   Dan Keguruan UIN Sumatera Utara 
  An. Nurasyiah Lubis   Di 
       -Tempat 
 Assamu’alaikum Wr.Wb. 
Seterah membaca, meneliti, mengoreksi dan memberikan saran-saran 
perbaikan seperlunya terhadap skripsi saudari: 
Nama  :  Nurasyiah Lubis 
Nim  :  0303161043 
Jurusan :  Bimbingan dan Konseling Islam 
Judul : Pelaksanaan Bimbingan Karir Terhadap Siswa Melalui 
Layanan Konsultasi Di Man 1 Medan. 
 Dengan ini menilai skripsi tersebut dapat disetukui untuk diajukan dalam 
siding Munaqasah Skripsi pada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Sumatera Utara. 
 Wassalamu’alaikum Wr.Wb. 
Pembimbing I      Pembimbing II 
     
Dr. H. Chandra Wijaya,M.Pd.  Sri Wahyuni, S.Psi.,M.Psi. 
NIP. 197404072007011037       NIP.197406212014112002 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
Saya yang bertandatangan di bawah ini : 
Nama   : Nurasyiah Lubis 
NIM   : 0303161043 
Jurusan  : Bimbingan Konseling Islam  
Judul Skripsi         : Pelaksanaan Bimbingan Karir Terhadap Siswa Melalui    
    Layanan Konsultasi Di MAN 1 MEDAN 
 Menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi yang saya serahkan ini 
benar-benar merupakan hasil karya sendiri, kecuali kutipan-kutipan dari 
ringkasan-ringkasan yang semuanya telah saya jelaskan sumbernya. Apabila di 
kemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan skripsi ini hasil jiplakan, maka gelar 
dan ijazah yang diberikan oleh institut batal saya terima. 
Medan,  Agustus 2020 
Yang Membuat Pernyataan 
          
       NURASYIAH LUBIS 




Nama    : Nurasyiah Lubis 
NIM     :  0303161043 
Program Studi   :  Bimbingan Konseling Islam  
Pembimbing I  :  Dr. H. Chandra Wijaya,M.Pd. 
Pembimbing II   :  Sri Wahyuni,S.Psi.,M.Psi. 
Judul                  :  Pelaksanaan Bimbingan Karir   
               Terhadap Siswa Melalui     
   Layanan Konsultasi di MAN 1                  
              MEDAN   
Kata Kunci  : Pelaksanaan Bimbingan Karir, Siswa , Layanan Konsultasi 
Penelitian tentang Pelaksanaan Bimbingan Karir Terhadap Siswa Melalui 
Layanan Konsultasi. Latar belakang penelitian ini adalah masih banyaknya siswa 
yang bingung dalam memilih jurusan program studi yang di inginkan. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui apakah pelaksanaan bimbingan karir dapat 
membantu siswa kelas XII melalui layanan konsultasi di MAN 1 MEDAN. dan 
untuk mengetahui bagaimana pengaruh pelaksanaan layanan konsultasi dalam 
pelaksanaan bimbingan karir siswa kelas XII di MAN 1 Medan. Dengan batasan 
rumusan masalah yakni Pelaksanaan bimbingan karir terhadap siswa melalui 
layanan konsultasi. Penelitian ini  merupakan penelitian kualitatif deskriptif. 
Subyek penelitiannya adalah guru bimbingan dan konseling dan 3 (tiga) siswa. 
Metode pengumpulan data yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. 
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, diperoleh hasil bahwa pelaksanaan 
bimbingan karir terhadap siswa melalui layanan konsultasi  yang sudah dilakukan 
tersebut berdampak Hal ini terlihat dari konsultasi siswa ke guru BK dalam 
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sengaja	 teratur	 dan	 berencana	 dengan	 maksud	 mengembangkan	 perilaku	
yang	 diinginkan	 sekolah	 sebagai	 lembaga	 formal	 merupakan	 sarana	 dalam	
rangka	mencapai	 tujuan	pendidikan	 tersebut.	Melalui	sekolah,	siswa	belajar	
tentang	 berbagai	 pengetahuan	 yang	 ada	 di	 dunia.	 Persoalan	 pendidikan	
seperti	 	 rendahnya	 mutu	 pendidikan	 dapat	 diatasi	 dengan	 menciptakan	
suasana	pendidikan	bermakna	yang	diciptakan	oleh	seorang	guru	kelas.	
	 Guru	 adalah	 sebagai	 pendidik	 tokoh	 yang	 paling	 banyak	 bergaul	
berinteraksi	 dengan	 para	 murid	 dibandingkan	 dengan	 personel	 lainnya	 di	
sekolah.Guru	 bertugas	 merencanakan	 dan	 melaksanakan	 	 proses	
pembelajaran,	 menilai	 hasil	 pembelajaran,	 melakukan	 bimbingan	 dan	
pelatihan.	 Melakukan	 pelatihan	 dan	 pengkajian	 dan	 membuka	 komunikasi	
dengan	masyarakat. 	1






dan	 sebutan	 lain	 sesuai	 dengan	 kekhususannya	 serta	 berpatisipasi	 dalam	
menyelenggarakan	pendidikan. 	2
Menurut	 Kartadinata	 dan	 Nurihsan	 pada	 tahun	 2011	 menyatakan	 bahwa	
bimbigan	adalah	proses	membantu	individu	untuk	mencapai	perkembangan	
optimal.	 Dan	 menurut	 Moegiadi	 pada	 tahun	 2006	 menyatakan	 bahwa	
bimbingan	 dapat	 berarti	 suatu	 usaha	 untuk	 melengkapi	 individu	 dengan	
pengetahuan,	 pengalaman	 dan	 informasi	 tentang	 dirinya	 sendiri.	 Dan	 juga	
sebagai	 pemberian	 bantuan	 kepada	 individu	 untuk	 memahami	 diri	 sendiri	
dan	 mempergunakan	 secara	 e^isien	 dan	 efektif	 segala	 kesempatan	 yang	
dimiliki	untuk	perkembangan	pribadinya	serta	menghubungkan	pemahaman	
tentang	 dirinya	 sendiri	 dengan	 lingkungan,	 memilih,	 menentukan	 dan	
menyusun	rencana	sesuai	dengan	konsep	diri	dan	tuntutan	dari	 lingkungan.	
Bimbingan	 juga	 sejenis	 pelayanan	 kepada	 individu	 agar	 mereka	 dapat	
menentukan	 pilihan,	 menetapkan	 tujuan	 dengan	 tepat	 dan	 menyusun	
rencana	 yang	 realistis,	 sehingga	 mereka	 dapat	 menyesuaikan	 diri	 dengan	
memuaskan	di	dalam	lingkungan	dimana	mereka	hidup.	
	 Menurut	 Burks	 dan	 Stef^lre	 menyatakan	 bahwa	 konseling	
mengindikasikan	 hubungan	 profesional	 antara	 konselor	 terlatih	 dengan	





	 Menurut	 Carl	 Rogers	 menyatakan	 bahwa	 konseling	 merupakan	
hubungan	terapi	dengan	klien	yang	bertujuan	untuk	melakukan	self	diri	pada	
pihak	klien. 	3
	 Menurut	 Soetjipto	dan	 	Ra^lis	Kosasi	 	 pada	 tahun	2011	menyatakan	
bahwa	 bimbingan	 dan	 konseling	 merupakan	 serangkaian	 kegiatan	 berupa	
bantuan	yang	dilakukan	oleh	seorang	ahli	kepada	konseli	dengan	cara	tatap	
muka,	 baik	 secara	 individu	 atau	 beberapa	 orang	 dengan	 memberikan	
pengetahuan	 tambahan	 untuk	 mengatasi	 permasalahan	 yang	 dialami	 oleh	
konseli	dengan	cara	terus	menerus	dan	simultan. 	4
	 Dari	 pengertian	 diatas	 penulis	 dapat	 menyimpulkan	 bahwa	
pengertian	 	 bimbingan	 konseling	 adalah	 pelayanan	 bantuan	 untuk	 peserta	
didik,	 baik	 secara	 perorangan	 atau	 kelompok.	 Agar	 mampu	 mandiri	 dan	
berkembang	 secara	 optimal,	 dalam	 bidang	 pengembangan	 kehidupan	
pribadi,	 kehidupan	 sosial,	 kemampuan	 belajar,	 dan	 perencanaan	 karir,	
melalui	berbagai	jenis	layanan	dan	kegiatan	pendukung	berdasarkan	norma-
norma	yang	berlaku.		
	 Adapun	 menurut	 Tohirin	 menyatakan	 bahwa	 Layanan	 konsultasi	
adalah	layanan	yang	diberikan	oleh	seorang	konselor	kepada	klien	(tepatnya	








		 Pengertian	 bimbingan	 karir	 ,Istilah	 bimbingan	 karir	 mulai	 dikenal	
setelah	munculnya	istilah	Vocational	Guidance		yang	dipopulerkan	oleh	Frank	
Pearson		pada	tahun	1908.	Frank	Pearson	berhasil	mendirikan	suatu	lembaga	
yang	 bertujuan	membantu	 para	 anak	muda	 untuk	mendapatkan	 pekerjaan	
pada	masanya,	bimbingan	karir	dipercaya	sebagai	salah	satu	jalan	persiapan	
individu	 untuk	 mencari	 pekerjaan	 yang	 ada	 dilingkungannya.	 Penggunaan	
istilah	 Vocational	 Guidance	 itu	 sendiri	 	 merujuk	 pada	 usaha	 	 seorang	 ahli	







dan	 kemampuan,	 pengetahuan	 dan	 kepribadian,	 serta	 faktor	 –	 faktor	 yang	
mendukung	 kemajuan.	 Bimbingan	 karir	 merupakan	 bagian	 dari	 program	
pendidikan	 sebagai	 pemenuhan	 kebutuhan	 perkembangan	 anak	 terkait	
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	 Aspek	 bimbingan	 karir	 menurut	 Suherman	 menyatakan	 terdapat	
aspek	 dalam	 karir	 yaitu:	 mempelajari	 informasi	 karir,	 informasi	 karir	
mencakup	 segala	 informasi	 yang	 terkait	 dengan	 karir,	 informasi	 karir	 bisa	
didapatkan	dari	berbagai	macam	sumber	misalnya	media	elektronik,	media	
cetak	 ataupun	 sumber	 yang	 bersangkutan	 secara	 langsung.	 Siswa	 yang	
memiliki	 perencanaan	 karir	 akan	 memanfaatkan	 informasi	 yang	 telah	
didapat	 dari	 berbagai	 sumber	 untuk	 dipelajari	 sehingga	 setiap	 siswa	
memiliki	pemahaman	tentang	karir. 	7
	 Tujuan	bimbingan	karir	menurut	Cysbers	dan	Pritchard	menyatakan	
tujuan-tujuan	 untuk	 bimbingan	 karir	 disekolah	 menengah	 sebagai	 berikut:	
siswa	 mengembangkan	 kesadaran	 akan	 perlunya	 implementasi	 yang	 lebih	
khusus	dari	tujuan-tujuan	karir,	siswa	melaksanakan	rencana-rencana	untuk	
dapat	memenuhi	syarat-syarat	memasuki	pekerjaan	dengan	mengambil	mata	
pelajaran	 di	 tingkat	 sekolah	 lanjutan,	 dengan	 latihan	 dalam	 jabatan,	 atau	
dengan	 mengejar	 latihan	 lebih	 lanjut	 di	 perguruan	 tinggi	 atau	 pendidikan	
pasca	sekolah	lanjutan. 	8
	 Disinilah	peran	layanan	bimbingan	dan	konseling	berusaha	memenuhi	
kekurangan	 individu	 akan	bimbingan	dan	 konseling	 yang	mereka	perlukan.	
Dalam	layanan	ini,	kepada	peserta	layanan	disampaikan	berbagai	bimbingan	
dan	 konseling.Bimbingan	 dan	 konseling	 itu	 kemudian,	 dianalisa	 sekaligus	
 Twi Tandar Atmaja , 2014, Upaya Meningkatkan Perencanaan Karir Siswa Melalui 7
Bimbingan Karir SMP Negeri 6 Tegal,  Nomor 2 Volume 3, hal  63
 ResY SusanY, 2019, Pelaksanaan Bimbingan Karir Untuk Mempersiapkan Siswa 8
Memasuki Perguruan Tinggi Negeri, Universitas Negeri Jakarta, Volume 4 Nomor 1 Maret, hal 24
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dipahami,	 dan	 digunakan	 oleh	 individu	 untuk	 kepentingan	 hidup	 dan	
perkembangannya.	 Layanan	 bimbingan	 konseling	 ini	 dapat	 menyajikan	
keterangan	bimbingan	dan	konseling	tentang	berbagai	aspek	kehidupan	yang	
diperlukan	individu,	seperti	menyangkut	aspek	karakteristik	dan	tugas-tugas	
perkembangan	 pribadinya,	 sekolah-sekolah	 lanjutan,	 dunia	 kerja,	 kiat-kiat	
belajar	 yang	 efektif,	 serta	 pentingnya	 menyesuaikan	 diri	 dengan	 norma-
norma	agama	atau	nilai-nilai	moral	yang	dijunjung	tinggi	masyarakat.	 	
	 Berdasarkan		pengamatan		di	Man	1	Medan	peneliti	menemukan	guru	
BK	melaksanakan	bimbingan	karir	 informasi	 	 	 jurusan/	program	studi	yang	
tersedia	 disekolah	 dengan	 tujuan	 dilaksanakannya	 bimbingan	 karir	
membantu	siswa	dalam	memilih	karirnya.	Setelah	dilakukannya	pelaksanaan	
bimbingan	karir	informasi	diruang	BK	didapati	 	siswa	masih	bingung	dalam	
memilih	 jurusan/	program	studi	 	yang	akan	dimasuki	karena	 tidak	percaya	
diri	sehingga	siswa	membuat	rencana	karir	hanya	didasarkan	atas	kemauan	
dari	 keinginan	 tanpa	mempertimbangkan	 kemampuan	 yang	 dimiliki,	 siswa	
belum	mampu	memahami	potensi	yang	ia	miliki	sehingga	memilih	 jurusan/
program	 studi	 	 ikut	 dengan	 teman	 .	 sehingga	 didapati	 nya	 siswa	 yang	
mengalami	 masalah	 bingung	 dalam	 memilih	 jurusan	 /program	 studi	 yang	
akan	 dimasuki ,	 membuat	 rencana	 karir	 atas	 kemauan	 tanpa	





	 Hal	 ini	dikaitkan	dengan	 	Penelitian	yang	dilakukan	 	oleh	Mustaqim	
tentang	 Pelaksanaan	 Layanan	 Bimbingan	 Karir	 dalam	 Pemilihan	 Prodi	
Perguruan	Tinggi		MAN	Model	Banda	Aceh	masih	banyak	siswa	yang	bingung	
memilih	 jurusan/program	 studi	 yang	 akan	 dimasuki	 terutama	 bagi	 siswa	
tingkat	madrasah.	 Berdasarkan	 masalah	 yang	 ditemukan	 maka	 peneliti	
tertarik	 melakukan	 penelitian	 yang	 Berjudul.“Pelaksanaan	 Bimbingan	
Karir	Terhadap	Siswa	Melalui	Layanan	Konsultasi	Di		Man	1	Medan.”	
B. Batasan	Masalah	
	 Berdasakan	 latar	 belakang	masalah	 diatas,	maka	 peneliti	membatasi	
masalah	 penelitian	 hanya	 memfokuskan	 	 pada	 masalah	 “Pelaksanaan	
Bimbingan	 Karir	 Terhadap	 Siswa	 Melalui	 Layanan	 Konsultasi	 Di	 Man	 1	
Medan.”	
C. Rumusan	Masalah	




2. Bagimana	 upaya	 yang	 di	 lakukan	 	 guru	 Bimbingan	 Konseling	 untuk	












	 Adapun	manfaat	 	 yang	 diharapkan	 dari	 hasil	 penelitian	 ini	 	 adalah	
sebagai	berikut:	
1.	Manfaat	Teoritis		
a. Hasil	 penelitian	 ini	 di	 harapkan	 dapat	 menambah	 wawasan	 dalam	
bidang	 Bimbingan	 dan	 Konseling,	 terutama	 dalam	 pelaksanaan	
bimbingan	karir	terhadap	siswa	melalui	layanan	konsultasi.	
b. Memperluas	 pemahaman	 mengenai	 pelaksanaan	 Bimbingan	 dan	
Konseling	 khususnya	 dalam	 membantu	 para	 pelajar	 menyelesaikan	
permasalahannya.	
c. Secara	 teoritis	 dapat	 di	 gunakan	 sebagai	 acuan	 bagi	 peneliti	
selanjutnya.	
2.		Manfaat	Praktis		
a. Bagi	 peneliti	 pribadi,	 sebagai	 penambah	 wawasan	 pengetahuan	
tentang	 	 	 	 	 	 	 	 fenomena	 yang	 terjadi	 di	 lapangan	 terkait	 dengan	
Bimbingan	dan	Konseling.	
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b. Bagi	 siswa,	 penelitian	 ini	 semoga	 bermanfaat	 dalam	 meningkatkan	
kualitas	 belajar	 serta	 dapat	 dijadikan	 pedoman	 untuk	 mengatasi	
kecemasan	akademik	yang	di	alami	siswa.		








	 	 	 	 	 	 	Bimbingan	merupakan	salah	satu	bidang	dan	program	dari	pendidikan,	
dan	program		ini	 	 ditunjukkan	 untuk	 membantu	 mengoptimalkan	
perkembangan	 siswa.	 Menurut	 Tolbert	 menyatakan	 bimbimbingan	 adalah	
seluruh	 program	 atau	 semua	 kegiatan	 dan	 layanan	 	 dalam	 lembaga	
pendidikan	 yang	 diarahkan	 pada	 membantu	 individu	 agar	 mereka	 dapat	
menyusun	 dan	 melaksanakan	 rencana	 serta	 melakukan	 penyesuain	 diri	
dalam	 semua	 aspek	 kehidupannya	 sehari-hari.	 Bimbingan	 merupakan	
layanan	khusus	yang	berbeda	dengan	bidang	pendidikan		lainnya.	
	 	 Sedangkan	 pengertian	 konseling	 	 sebenarnya	merupakan	 salah	 satu	
teknik	atau	layanan	di	dalam	bimbingan	,tetapi	teknik	atau	layanan	ini	sangat	
istimewa	karena	sifatnya	yang	lentur	atau	^leksibel	dan	komprehensif.	
	 	 Konseling	 merupakan	 salah	 satu	 teknik	 dalam	 bimbingan	 tetapi	
merupakan	teknik	inti	atau	teknik	kunci.	Hal	ini	dikarenakan	konseling	dapat	





	 Bimbingan	 dan	 konseling	 merupakan	 terjemahan	 dari	 istilah	
“guidance”	 dan	 “Counseling’’	 dalam	 bahasa	 inggris	 secara	 har^iah	 istilah	
“guidance”	 berasal	dari	 	 akar	 	kata	 “guide”	yang	berarti	menunjukkan	 jalan	
(showing	 	a	way),	memimpin	(leading),	menuntun	(conducting),	memberikan	
petunjuk	 (giving	 instructions),	 mengatur	 (regulating),	 mengarahkan	
(governing),	 dan	 memberikan	 nasihat	 (giving	 advice).	 Sedangkan	
kata“	counseling”	dari	kata	benda	counsel	yang	berarti	nasihat.	 	1
	 Berdasarkan	 istilah	 tersebut,	 sesuai	 dengan	 istilahnya	 maka	
bimbingan	 dan	 konseling	 diartikan	 secara	 umum	 sebagai	 suatu	 proses	
bantuan	(helping).	Namun	perlu	diingat	bahwa	tidak	setiap	bentuk	bantuan	




1996	 menyatakan	 konsep	 ^iloso^is	 konseling	 dengan	 sistematika	 	 dasar,	
meliputi:	konsep	(pandangan	tentang	 	hakikat	manusia	 	tentang	kepribadian	
pribadi	 sehat	 dan	 tidak	 sehat).	 Proses	 terapiutik	 (sasran	 terapi,	 fungsi	 dan	








	 Menurut	 Sunaryo	 dalam	 Bambang	 Ismaya	 pada	 tahun	 2015	
menyatakan		bahwa:	konseling	merupakan	salah	satu	bentuk	hubungan	yang	
bersifat	 membantu	 makna	 bantuan	 itu	 sendiri	 yaitu	 sebagai	 upaya	 untuk	
membaantu	 orang	 lain	 	 agar	 ia	 mampu	 tumbuh	 kearah	 yang	 dipilihnya	
sendiri,	mampu	menghadapi	krisis	-	krisis	yang	dialami	dalam	kehidupannya.	
Tugas	 konselor	 adalah	 menciptaka	 kondisi-koondisi	 fasilitatif	 yang	
diperlukan	bagi	pertumbuhan	dan	perkembangan	klien.	
	 Adapun	 pengertian	 Bimbingan	 Konseling	 islam	 	 adalah	 proses	




hidup	 selaras	 dan	 sesuai	 dengan	 tuntutan	 Al-qur’an	 dan	 hadis.	 Apabila	
internalisasi	 nilai-nilai	 yang	 terkandung	 dalam	 Al-qur’an	 	 dan	 hadis	 telah	
tercapai	 dan	 ^itrah	 beragama	 itu	 telah	 berkembang	 secara	 optimal	 maka	
individu	 tersebut	 dapat	 menciptakan	 hubungan	 yang	 baik	 dengan	 Allah,	
dengan	 manusia	 dan	 Allah	 semesta	 	 sebagai	 manifestasi	 dan	 peranannya	
sebagai	khalifa	di	muka	bumi	yang	sekaligus	juga	berfungsi	untuk	mengabdi	
kepada	Allah.	Dengan	demikian	bimbingan	di	bidang	agama	islam	merupakan	





	 Sedangkan	 pengertian	 dari	 bimbingan	 konseling	 islam	 Menurut	
Samsul	Munir	Amin,	menjelaskan	bahwasanya:	 “bimbingan	konseling	 islami	
adalah	 proses	 pemberian	 bantuan	 terarah,	 kontinu	 dan	 sistematis	 kepada	
setiap	 individu	agar	 ia	dapat	mengembangkan	potensi	atau	 ^itrah	beragama	
yang	dimilikinya	secara	optimal	dengan	cara	menginternalisasikan	nilai-nilai	
yang	 terkandung	 di	 dalam	Al-	 Qur’an	 dan	Hadist	 rasulullah	 SAW”.	 Kedalam	
dirinya	sehingga	ia	dapat	hidup	selaras	dan	sesuai	dengan	tuntutan	Al-Quran	
dan	 Hadist	 Bimbingan	 konseling	 islam	 terdapat	 perbedaan	 dengan	
bimbingan	 dan	 konseling	 pada	 umumnya”.	 Perbedaan	 itu	 terletak	 pada	
landasan	 dan	 pandangan	 untuk	 menjalankan	 kegiatan	 bimbingan	 dan	
konseling	islam	menggunakan	dasar	Al-Quran	dan	Hadist	untuk	menjalankan	
kegiatan	 bimbingan	 dan	 konseling	 sehingga	 seseorang	 yang	 diberi	
pengarahan	 berorientasi	 kepada	 ajaran	 islam	 untuk	memecahkan	masalah.	
Yang	terdapat	pada	Al-qur’an	Surah	Ali	imran	ayat	110.	 	 	
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	 Artinya	 	 :	 	 Kamu	 adalah	 umat	 yang	 terbaik	 yang	 dilahirkan	 untuk	
manusia,	 menyuruh	 kepada	 yang	ma'ruf,	 dan	mencegah	 dari	 yang	munkar,	
dan	 beriman	 kepada	Allah.	 sekiranya	 ahli	 Kitab	 beriman,	 tentulah	 itu	 lebih	






masalahnya.	 Layanan	 ini	 bisa	 diberikan	 kepada	 satu	 orang	 klien	 saja.	 Di	
dalam	layanan	konseling	terdapat	macam-macam	layanan	lainnya.		
	 Menurut	Permendikbud	Nomor	111	tahun	2014	bahwasanya	layanan	




keputusan,	 dan	 merealisasikan	 diri	 secara	 bertanggung	 jawab	 sehingga	
mencapai	 kebahagiaan	 dan	 kesejahteraan	 dalam	 kehidupannya.	 Adapun	
macam-macam	jenis	layanan	bimbingan	konseling	yaitu	sebagai	berikut:	
1. Layanan	Orientasi	
Layanan	 orientasi	 adalah	 layanan	 yang	 ditunjukkan	 untuk	 siswa	




mendukung	 keberhasilan	 siswa.	 Fungsi	 utama	 bimbingan	 yang	





siswa	 dengan	 berbagai	 pengetahuan	 dan	 pemahaman	 tentang	
berbagai	hal	yang	berguna	untuk	mengenal	diri.	Merencanakan	dan	
mengembangkan	pola	kehidupan	sebagai	pelajar,	anggota,	keluarga	
dan	 masyarakat.	 Pemahaman	 yang	 diperoleh	 melalui	 layanan	
informasi	 digunakan	 sebagai	 bahan	 acuan	 dalam	 menigkatkan	
kegiatan	 dan	 prestasi	 belajar,	 mengembangkan	 cita-cita,	
menyelenggarakan	 kehidupan	 sehari-hari	 	 dan	 mengambil	
keputusan.		
3. Layanan	Penempatan	dan	Penyaluran		
Layanan	 penempatan	 dan	 penyaluran	 adalah	 layanan	
memungkinkan	 siswa	 berada	 pada	 posisi	 pilihan	 yang	 tepat,	 yaitu	






Prayitno	 menyatakan	 bahwa	 layanan	 penguasaan	 konten	
merupakan	sebuah	 layanan	yang	diberikan	kepada	klien	agar	klien	




Menurut	 Hallen	 menyatakan	 bahwa	 layanan	 konseling	 individual	










Layanan	 konseling	 kelompok	 adalah	 memungkinkan	 	 siswa	
memperoleh	 kesempatan	 bagi	 pembahasan	 dan	 pengentasan	
masalah	yang	dialami	melalui		dinamika	kelompok.	
8. Layanan	Konsultasi		
Layanan	 konsultasi	 adalah	 memungkinkan	 siswa	 memperoleh	
wawasan	 pemahaman	 dan	 cara-cara	 yang	 perlu	 dilaksanakannya	
dalam	 menangani	 kondisi	 dan	 /atau	 permasalahan	 pihak	 ketiga.	
Konsultasi	 pada	 dasarnya	 dilaksanakan	 secara	 perorangan	 dalam	
format	 tatap	muka	 antara	 konselor	 dengan	 konsulti.	 Konsulti	 juga	
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dapat	 dilakukan	 terhadap	 dua	 orang	 konsulti	 atau	 lebih	 kalau	
konsulti	itu	menghendakinya.	
9. Layanan	Mediasi		
Layanan	 mediasi	 adalah	 memungkinkan	 siswa	 mencapai	 kondisi	
bimbingan	 yang	 positif	 dan	 kondusif	 di	 antara	 para	 siswa	 yaitu	
pihak-pihak	yang	berselisih. 	5
10. Layanan	Advokasi	
Layanan	 Advokasi	 adalah	 layanan	 yang	 diberikan	 oleh	 konselor	
untuk	 mencari,	 meminta	 hak	 klien	 yang	 telah	 tercerai	 dari	
dirinya.Menurut	 Prayitno	 menyatakan	 layanan	 advokasi	 adalah	
layanan	yang	diberikan	oleh	konselor	kepada	klien	untuk	membantu	
klien	 mencari,	 menganalisis	 meminta	 kembali	 hak-hak	 klien	 yang	




	 Fungsi	 Pemahaman	 yaitu	 membantu	 individu	 agar	 memiliki	
pemahaman	 terhadap	 dirinya	 (potensinya)	 dan	 lingkungannya	





dan	 menyesuaikan	 dirinya	 dengan	 lingkungan	 secara	 dinamis	 dan	
konstruktif.	
2.		Fungsi	Pemeliharaan	dan	Pengembangan,		
	 	 Fungsi	 pemeliharaan	 dan	 pengembangan	 yaitu	 fungsi	 layanan	
konselin	 untuk	 memeliharaan	 mengembangkan	 kondisi	 positif,	 konselor	
senantiasa	 berupaya	 untuk	 menciptakan	 lingkungan	 belajar	 yang	 kondusif	
yang	 memfasilitasi	 perkembangan	 pelajar.	 Teknik	 bimbingan	 yan	 dapat	
digunakan	 di	 sini	 adalah	 layanan	 informasi,	 tutorial,	 bimbingan	 kelompok,	
atau	konsultasi,	kunjungan	rumah,	dan	karya	wisata.	
3.		Fungsi	Pencegahan	
	 Fungsi	 pencegahan	 	 adalah	 upaya	 mempengaruhi	 dengan	 cara	 yang	
positif	 dan	 bijaksana	 lingkungan	 yang	 dapat	 menimbulkan	 kesulitan	 atau	
kerugian	sebelum	kesulitan	atau	kerugian	itu	benar-benar	terjadi.	
4.		Fungsi	Pengentasan,		
	 Fungsi	 pengentasan	 yaitu	 fungsi	 bimbingan	 yang	 bersifat	 kuratif.	
Fungsi	ini	berkaitan	erat	dengan	upaya	pemberian	bantuan	kepada	pelajaran	










	 Fungsi	 adaptasi	 yaitu	 fungsi	 membantu	 para	 pelaksana	 pendidikan	
khususnya	 konselor,	 guru	 atau	 dosen	 untuk	 mengadaptasikan	 program	
pendidikan	 terhadap	 latar	 belakang	 pendidikan,	 minat,	 kemampuandan	
keperluan	 individu.	 Dengan	 menggunakan	 informasi	 yang	 memadai	
mengenai	individu.	
7.		Fungsi	Penyesuaian	
	 Fungsi	 penyesuaian	 yaitu	 fungsi	 bimbigan	 dan	 konseling	 dalam	
membantu	 individu	 agar	 dapat	 menyesuaikan	 diri	 secara	 dinamis	 dan	
konstruktif	 terhadap	 program	 pendidikan,	 peraturan	 sekolah	 atau	 norma	
agama. 	6
d.	Tujuan	Bimbingan	Konseling	







dengan	 tujuan	 pendidikan.	 Sebagaimana	 dinyatakan	 dalam	 undang-undang	
sistem	pendidikan	nasional	(UUSPN)	No.	20/	2003	(Badan	Standar	Nasional	(	
BNS	2006:7)	yaitu	 terwujudnya	 	manusia	 indonesia	seutuhnya	yang	cerdas,	
yang	 beriman,	 dan	 bertakwa	 kepada	 tuhan	 yang	 maha	 esa	 dan	 berbudi	
pekerti	luhur.Memilikpengetahuan	dan	keterampilan,	kesehatan	jasmani	dan	
rohani	ke	kepribadian	yang	mantap	dan	mandiri	 serta	 rasa	 tanggung	 jawab	
kemasyarakatan	dan	kebangsaan.		
2.	Tujuan	Khusus	
	 	 	 	Secara	khusus	 layanan	bimbingan	konseling	bertujuan	untuk	membantu	
siswa	 agar	 dapat	 mencapai	 tujuan-tujuan	 perkembangan	 meliputi	 aspek	
pribadi,sosial,belajar,	dan	karir.	Bimbingan	pribadi	sosial	dimaksudkan	untuk	




	 	 Bimbingan	 karir	 adalah	 suatu	 perangkat	 lebih	 tepatnya	 suatu	
program	 yang	 sistematik,	 proses-proses,	 teknik-teknik	 atau	 layanan	 yang	
dimaksud	 untuk	 membantu	 individu	 memahami	 dan	 berbuat	 atas	 dasar	
pengenalan	dan	pengenalan	kesempatan-kesempatan	pekerjaan,	pendidikan	
dan	 waktu	 luang	 mengembangkan	 keterampilan	 mengambil	 keputusan	
 Rukaya	,(	2019)	,		Aku	Bimbingan	Konseling,	(	Jakarta:Guepedia	Publisher),		hal.	197
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tempat	 kerja.	 Konseling	 karir	 tidak	 hanya	 sekedar	 mencocokan	 keinginan	
lulusan	dan	kebutuhan	perusahaan”.		
	 	 Bruce	 Shertzer	 dalam	 Sukardi	 pada	 tahun	 1994	 menyatakan	
bahwa	 “career	 is	 the	 squence	of	occupation,	 jobs,	anpositions	held	during	 the	
course	of	person’s	lifetime.	Karier	sebagai	suatu	rangkaian	okupasi,	pekerjaan,	
dan	posisi	yang	dipegang	oleh	seseorang	seumur	hidupnya”.	Melalui	de^inisi	
tersebut,	 karier	merupakan	 rangkaian	 okupasi,	 pekerjaan,	 dan	 	 posisi	 yang	
ditekuni	 oleh	 seseorang	 sepanjang	 hidupnya.	 Tolbert	 yang	 dikutip	 oleh	
Marinhu	menyatakan	 	 bahwa	 “karier	merupakan	 sekuensi	 okupasi-okupasi	
di	 mana	 seseorang	 ikut	 serta	 di	 dalamnya	 beberapa	 orang	 mungkin	 tetap	
dalam	 okupasi	 yang	 sama	 sepanjang	 tahap-tahap	 kehidupannya”.	 Sedang	









	 Kegiatan	 pelayanan	 yang	 diberikan	 kepada	 seseorang	 atau	
sekelompok	 individu	 bertujuan	 agar	 individu	 yang	 dikenai	 pelayanan	
memperoleh	 keuntungan	 atau	 manfaat.	 Manfaat	 atau	 keuntungan	 yang	
diperoleh	dari	 adanya	 suatu	pelayanan	merupakan	hasil	 dari	 terlaksananya	
fungsi	 dari	 pelayanan	yang	dimaksud.	Adapun	 fungsi	 bimbingan	karir	 yaitu	
sebagai	berikut:	
1. Fungsi	 Pemahaman,	 disini	 dimaksud	 bahwa	 konseling	 karir	
berupaya	 memberikan	 pemahaman	 kepada	 individu	 tentang	
potensi	 -	 potensi	 yang	 dimiliki,	 kelebihan	 dan	 kelemahannya	
sehingga	 dia	 dapat	 melakukan	 pemilihan	 karir	 masa	 depannya	
dengan	 lebih	 baik.	 Bagi	 siswa	 pemahaman	 terhadap	 dirinya	
sendiri	 akan	 bermuara	 pada	 pemilihan	 jurusan	 dan	 pendidikan	
lanjutan	 yang	 sesuai	 dengan	 potensi	 dirinya	 dan	 pada	 akhirnya	
akan	membawa	mereka	kepada	pemilihan	karir	yang	tepat.	
2. Fungsi	 Pencegahan	 disini	 dimaksud	 bahwa	 konseling	 karir	
menghindarkan	 individu	 dari	 kemungkinan-	 kemungkinan	
masalah	 yang	 akan	 timbul	 seperti:	 kesalahan	pemilihan	 jurusan	
yang	 berimplikasi	 kepada	 pemilihan	 karir,	 kesalahan	 dalam	
menangkap	 peluang	 sehingga	 pekerjaan	 yang	 dimasuki	 tidak	
sesuai	dengan	kondisi	diri	individu.	
3.Fungsi	Pengentasan	disini	dimaksud	bahwa	berarti	terentaskannya	
	 	 	 masalah-masalah	 karir	 dan	 atau	 pemilihan-	 pemilihan	 karir	
individu,		 	 	 baik	 hubungannya	 dengan	 kondisi	
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pribadinya	maupun	dengan		 	 	 	 l i n gkungan	
sehingga	individu	dapat	memperoleh	kehidupan	yang		 	 	
efektif	dalam	mempersiapkan	karir.	
4. Fungsi	 Pemeliharaan	 dan	 Pengembangan	 bahwa	 layanan	
konseling	 karir	 yang	 diberikan	 dapat	 menghasilkan	 terpelihara	
dan	 	 	 	 terkembangnya	potensi-potensi	 baik	 yang	ada	dalam	diri	
individu	 (seperti:	 intelegensi	 yang	 tinggi,	 bakat	 yang	 istimewa,	
minat	yang	menonjol).	
5. Fungsi	 Advokasi	 disini	 dimaksud	 bahwa	 konseling	 karir,	 fungsi	
advokasi	 menghasilkan	 pembelaan	 kepada	 individu	 dan	 atau	
kelompok	berkaitan	dengan	pengingkaran	hak-hak	mereka	dalam	
menentukan	 pilihan	 dan	 atau	 dalam	 menjalani	 karir,	 misalnya	
dalam	menentukan	 jurusan	 yang	 akan	 dipilih,	 kenaikan	 pangkat	
dan	jabatan	dan	lain	sebagainya.	




1. Para	 siswa	 	 di	 tingkat	 SMA	 pada	 akhir	 semester	 2	 perlu	
menjalani	pemilihan	program	studi	atau	penjurusan.	
2. Kenyataan	 menunjukkan	 bahwa	 tidak	 semua	 siswa	 yang	
tamat	dari	SMA	akan	melanjutkan	ke	jenjang	pendidikan	yang	
 23
lebih	 tinggi.	Siswa	akan	 langsung	 terjun	ke	dunia	kerja	 tentu	
memerlukan	 bimbingan	 karir	 ini	 agar	 siswa	 dapat	 bekerja	
dengan	senang	dan	baik.	
3. Siswa	 SMA	 merupakan	 angkatan	 kerja	 yang	 potensial.	
Merekalah	yang	menentukan	bagaimana	keadaan	negara	yang	
akan	datang.	
4. Pada	 kenyataannya	 para	 siswa	 SMA	 sedang	 dalam	 masa	
remaja	 yang	 merupakan	 masa	 peralihan	 dari	 masa	 anak	 ke	
masa	 dewasa.	 Pada	 umumnya	 mereka	 belum	 dapat	 mandiri	




umum	tersedia	 jalur	karir	yang	dapat	muncul	dari	 tiap	 individu,	 yaitu	 Jalur	
karir	 Akademik,	 jalur	 karier	 ini	merupakan	 jalur	 karir	 yang	 terbentuk	 dari	
latar	 belakang	 	 pendidikan	 seseorang,	 dimana	 individu	 diharapkan	 untuk	










1. Layanan	 informasi	 tentang	 diri	 sendiri	 yang	 mencakup	
kemampuan	intelektual,	bakat	khusus	dibidang	akademik,	 	 minat	
-	 minat	 umum	 dan	 khusus,	 hasil	 belajar	 dalam	 berbagai	 bidang	
studi,	 sifat-sifat	 kepribadian	 yang	 ada	 relevansinya	 dengan	 karir	
seperti	 potensi	 kepemimpinan,	 kerajinan,	 keterbukaan	 dan	
sebagainya,	 nilai-nilai	 kehidupan	 dan	 cita-cita	 masa	 depan	
keterampilan	–	keterampilan	khusus	yang	dimiliki	siswa.	
2.Layanan	 lingkungan	 hidup	 yang	 relevan	 bagi	 pelaksanaan	 karir	













1) Kurang	 memahami	 cara	 memilih	 program	 studi	 yang	 cocok	
denga	kemampuan	dan	minat.	





5) Merasa	 cemas	 untuk	 mendapat	 pekerjaan	 setelah	 tamat	
sekolah.	
6) Belum	memiliki	pilihan	perguruan	 tinggi	 tertentu,	 jika	 setelah	
tamat	tidak	masuk	dunia	kerja. 	13
e.	Tujuan	Bimbingan	Karir	/	Jabatan	










c. Memiliki	 positif	 terhadap	 dunia	 kerja.	 Dalam	 arti	 mau	 bekerja	
dalam	bidang	pekerjaan	apapun,	tanpa	merasa	rendah	diri	asalkan	
bermakna	bagi	dirinya	dan	sesuai	dengan	norma	agama.	
d. Memahami	 relevansi	kompetensi	belajar	 (kemampuan	menguasai	
pelajaran	)	dengan	persyaratan	keahlian	atau	keterampilan	bidang	
pekerjaan	yang	menjadi	cita-cita	karirnya	masa	depan.	




f. Memiliki	 kemampuan	 merencanakan	 masa	 depan	 yaitu,	
merancang	 kehidupan	 secara	 rasional	 untuk	memperoleh	 peran-
peran	 yang	 sesuai	 dengan	 minat,	 kemampuan	 dan	 kondisi	
kehidupan	 sosial	 ekonomi.Mengenal	 keterampilan,	 minat,	 dan	
bakat	 keberhasilan	 atau	 kenyamanan	 dalam	 suatu	 karir	 amat	
dipengaruhi	 oleh	minat	 dan	 bakat	 yang	 dimiliki.	 Oleh	 karena	 itu	
setiap	orang	harus	memahami	 	
g. kemampuan	 dan	 minatnya	 dalam	 bidang	 pekerjaan	 apa	 dia	
mampu	dan	apakah	dia	berminat	terhadap	pekerjaan	tersebut	.	
h. Memiliki	 kemampuan	 atau	 kematangan	 untuk	 mengambil	
keputusan	karir.	
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i. Memiliki	 kemampuan	 untuk	 menciptakan	 suasana	 hubungan	
industrial	yang	harmonis,	dinamis,	berkeadilan	dan	bermatabat.	
f.	Pelaksanaan		Bimbingan	Karir	




	 Dalam	 memberikan	 layanan	 bimbingan	 karir	 kepada	 siswa	




		 Bimbingan	 klasikal,	 salah	 satu	 strategi	 dalam	 layanan	 bimbingan	
klasikal	 (classroom	 guidance)	 menurut	 ahli	 Gysber	 dan	 henderson	 yang	







dikutip	 dalam	 jurnal 	 menyatakan	 bahwa	 “bimbingan	 klasikal	 merupakan	17
bentuk	 kegiatan	 yang	 diselenggarakan	 dalam	 guidance	 curriculum”.	
Bimbingan	 klasikal	 merupakan	 efektif	 bagi	 guru	 bimbingan	 dan	 konseling	
atau	konselor	dalam	memberikan	informasi	dan	atau	orientasi	kepada	siswa.	
b. Bimbingan	kelompok		
	 Bimbingan	 kelompok	 adalah	 bagian	 program	 layanan	 	 bimbingan	
konseling	 yang	 tergolong	 ke	 dalam	 komponen	 pelayanan	 dasar.	 Bimbingan	
kelompok	 	 ini	diartikan	 sebagai	proses	pemberian	bantuan	kepada	 seluruh	
konseli	 dalam	 hal	 ini	 siswa	 melalui	 kegiatan	 penyiapan	 pengalaman	
terstruktur	 secara	 klasikal	 atau	 kelompok	 yang	 disajikan	 secara	 sistematis	
dalam	 perkembangan.	 Menurut	 Rusmana	 pada	 tahun	 2009	 menyatakan	
bimbingan	kelompok	dapat	 dide^inisi	 kan	 sebagai	 “suatu	proses	pemberian	
bantuan	 kepada	 individu	 melalui	 suasana	 kelompok	 yang	 memungkinkan	
setiap	 wawasan,	 sikap	 atau	 keterampilan	 yang	 diperlukan	 dalam	 upaya	
mencegah	 timbulnya	 masalah	 atau	 dalam	 upaya	 pengembangan	 pribadi”.	




  Mukhtar, dkk (2016),Program Layanan Bimbingan Klasikal Dalam Meningkatkan Self 17




	 Menurut	 Dewa	 Ketut	 Sukardi	 menyatakan	 bimbingan	 dan	 konseling	
bimbingan	 individu	 yaitu	 “berlangsung	 dengan	 tatap	 muka	 dengan	





hambatan	 setiap	 layanan	 yang	 diberikan	 berikut	 faktor	 penghambat	 dan	










f. Kurangnya	 sosialisasi	 tentang	 pelayanan	 bimbingan	 dan	
konseling	sehingga	terjadi	kerancuan	diberbagai	pihak.	
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didik	 dan/	 atau	 pihak	 lain	 dalam	memperoleh	 wawasan,	 pemahaman,	 dan	
cara-cara	yang	perlu	dilaksanakan	dalam	menangani	kondisi/	 atau	masalah	
peserta	 didik.	 Dalam	 layanan	 konsultasi	 ini	 ada	 kemiripan	 dengan	 layanan	
konseling	perorangan,		 tetapi	hal	yang	di	bahas	dalam	layanan	konsultasi	
tidak	disampaikan	terlebih	dahulu	oleh	konselor	melainkan	konsulti	sendiri,	
isi	 layanan	 konsultasi	 mencakup	 berbagai	 bidang	 pengembangan	 dalam	




	 Secara	 umum	 layanan	 konsultasi	 bertujuan	 agar	 klien	 (siswa)	
dengankemampuannya	sendiri	dapat	menangani	kondisi	permasalahan	yang	
dialami	 oleh	 pihak	 ketiga.	 Pihak	 ketiga	 adalah	 orang	 yang	 mempunyai	




	 	 Secara	 khusus	 layanan	 konsultasi	 bertujuan	 konsulti	 memiliki	
kemampuan		 diri	 yang	 berupa:	 	 wawasan,	 pemahaman,	 dan	 cara	 –	 cara	
bertindak	 yang	 terkait	 langsung	 dengan	 suasana	 atau	 permasalahan	 pihak	
ketiga.	 Dengan	 kemampuan	 diri	 yang	 dimiliki	 konsulti,	 ia	 akan	 melakukan	
(menerapkan	hasil-hasil	konsultasi	dengan	konsultan)	terhadap	pihak	ketiga	
proses	konsultasi	yang	dilakukan	oleh	konsulti	terhadap	konselor		dan	proses	
pemberian	bantuan	oleh	 konsulti	 kepada	pihak	 ketiga.	 Bertujuan	untuk	 lah	
mengentaskan	masalah	yang	dialami	oleh	pihak	ketiga. 	19
c.	Isi	Layanan	Konsultasi		
	 Isi	 Layanan	 Konsultasi	 dari	 layanan	 konsultasi	 dapat	 mencakup	
berbagai	 bidang	 pengembangan	 dalam	 bidang	 pribadi,	 bimbingan	 sosial,	
pendidikan	 karir,	 kehidupan	 berkeluarga,	 dan	 kehidupan	 beragama.	 Isi	





1. Mustaqim	 yang	meneliti	 judul	 tentang’’	 Pelaksanaan	 Bimbingan	
Karir	 Dalam	 Pemilihan	 Prodi	 Perguruan	 Tinggi	 Negeri	 di	 Man	
Model	 Banda	 Aceh”.	 sama-sama	 membahas	 pelaksanaan	




bingung	 memilih	 jurusan/program	 studi	 yang	 akan	 dimasuki	
terutama	bagi	 siswa	 tingkat	Madrasah.	 Siswa	membuat	 rencana	
karir	 hanya	 didasarkan	 atas	 kemauan	 dan	 keinginan	 tanpa	
mempertimbangkan	kemampuan	yang	dimiliki,	bahkan	 terdapat	
diantara	 siswa	 yang	 menyerahkan	 pilihan	 karir	 pada	 teman	
sebaya	 atau	 orang	 lain.	 Pelaksanaan	 bimbingan	 karir	 dalam	
pemilihan	 Prodi	 Perguruan	Tinggi	Negeri	 dengan	menggunakan	
metode	ceramah	dari	nara	sumber,	kegiatan	yang	bersumber	dari	
guru	 pembimbing,	 konselor,	 dalam	 rangka	 memberikan	
penerangan	tentang	informasi	pekerjaan,	jabatan,	karir.	Sehingga	
dari	 pembahasan	 permasalahan	 diatas	 peneliti	 tertarik	 untuk	




Yang	 	 dimana	 masalah	 	 karir	 membebani	 siswa	 –siswi	 yang	
masuk	 ke	 sekolah	Menengah	 Kejuruan	 yang	memang	 disiapkan	
seorang	 individu	 	 yang	 siap	 bekerja.	 Dengan	 pelaksanaan	
bimbingan	 karir	 dapat	 membantu	 	 individu	 menerima,	
memahami	 	 dirinya,	 dan	 memahami	 dunia	 kerja	 yang	 sesuai	
dengan	 dirinya.	 Pelaksanaan	 bimbingan	 karir	 	 menggunakan	
teknik	 bimbingan	 individu	 yang	 dimana	 	 siswalah	 yang	 paling	
aktif	 mengenali	 dirinya	 memahami	 dan	 menemukan	 dirinya,	
memahami	 gambaran	dunia	 kerja	 dan	para	 siswa	 itu	 yang	 akan	
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memilih	 dan	 memutuskan	 pilihannya.	 Sedangkan	 konselor	 dan	
guru	hanya	memberikan	bantuan	pengarahan	dan	bimbingan.	
3. Reni	Maryati	yang	meneliti	judul	.‘’	Pelaksanaan	Bimbingan	Karir	
Dalam	 Meningkatkan	 Karir	 Siswa	 Kelas	 Di	 Madrasah	 Aliyah	
Negeri	 3	 Medan”.	 Keterkaitan.	 Permasalahan	 penelitian	 Reni	
Maryati	 di	 Madrasah	 Aliyah	 Negeri	 3	 Medan	 .	 Siswa	 bingung	
mengambil	jurusan	 	karirnya	dimasa	yang	akan	datang	dan	takut	
untuk	 menentukan	 karir	 kedepannya.	 	 Mereka	 hanya	
mengandalkan	 keterampilan	 seadanya	 dengan	 pengetahuan	
tentang	 dunia	 kerja	 dan	 perguruan	 tinggi	 yang	 minim.	 Metode	
penelitian	 	 	yang	digunakan	memberikan	pemahaman	informasi	
dalam	 karir/	 jabatan	 siswa.	 Kemudian	 	 hasil	 yang	 diperoleh	
program	 bimbingan	 karir	 dapat	 membantu	 siswa	 dalam	
merencanakan	 karirnya.	 Sehingga	 saya	 tertarik	 melakukan	
penelitian	 dengan	 berjudul	 Pelaksanaan	 Bimbingan	 Karir	
Terhadap	Siswa	Melalui	Layanan	Konsultasi	di	Man	1	Medan	.	Hal	
ini	 terkait	 sesuai	 dengan	 	 pengamatan	 di	Man	 1	Medan	 .	 Siswa	
datang	 keruang	 BK	memperoleh	 informasi	 akan	 tetapi	 terdapat	
siswa	yang	bingung	dalam	memilih	 jurusan/program	studi	yang	
dipilih	 karena	 tidak	 	 percaya	 diri	 dalam	 memilih	 jurusan/
program	 studi	 di	 sekolah	 sehingga	 siswa	 menentukan	 karirnya	
atas	 kemauan	 sendiri	 tanpa	 	 	mempertimbangkan	 kemampuan	
siswa	 miliki	 	 memilih	 karir	 ikut	 dengan	 teman.	 Layanan	 yang	
digunakan	 layanan	 konsultasi	 yang	 bertujuan	 untuk	 membantu	
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	 Metode	 penelitian	 yang	 di	 gunakan	 untuk	 mengkaji	 tentang	
pelaksanaan	 bimbingan	 karir	 terhadap	 siswa	melalui	 layanan	 konsultasi	 di	
MAN	 1	 Medan	 adalah	 dengan	 menggunakan	 metode	 penelitian	 kualitatif.	
Karena	 peneliti	 lebih	 mudah	 melakukan	 penyesuaian	 apabila	 berhadapan	
dengan	kenyataan	dan	dapat	berhubungan	langsung	dengan	responden.		
	 Penelitian	 ini	merupakan	 suatu	 penelitian	menyimpulkan	 secara	
deskriptif	mengenai	metode	penelitian	yang	berusaha	menggambarkan	objek	
atau	 subjek	 yang	 diteliti	 sesuai	 apa	 adanya	 dengan	 tujuan	menggambarkan	














	 Sumber	 data	 objek	 dalam	 penelitian	 kualitatif	 adalah	 data	 yang	
diterima	 peneliti	 baik	 data	 yang	 diterima	 peneliti	 secara	 langsung	maupun	
data	yang	diperoleh	peneliti	dari	sumber	yang	sudah	ada.	
	 Moleong	 mendeskripsikan	 subjek	 penelitian	 sebagai	 informan,	 yang	
artinya	 orang	 pada	 latar	 penelitian	 yang	 dimanfaatkan	 untuk	 memberikan	
informasi	tentang	situasi	dan	kondisi	latar	penelitian.	Sejalan	dengan	de^inisi	
tersebut,	 peneliti	 mendeskripsikan	 subjek	 penelitian	 pelaksanaan	 layanan	
informasi	 merupakan	 sasaran	 pengamatan	 atau	 informan	 pada	 suatu	
penelitian	yang	diadakan	oleh	peneliti. 	2
	 Sebagai	 informan	 daslam	 penelitian	 ada	 dua	 jenis	 data	 yaitu	 data	
primer	dan	data	sekunder.	
1. Data	primer		
Data	 primer	 adalah	 data	 yang	 diperoleh	 atau	 dikumpulkan	 oleh	
peneliti	secara	langsung	dari	sumber	data	primer	disebut	juga	sebagai	
data	 asli.	 Untuk	 mendapatkan	 data	 primer,	 peneliti	 harus	
mengumpulkan	 secara	 langsung.	 Teknik	 yang	 dapat	 digunakan	
 Ibid, hal. 62
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peneliti	 untuk	 mengumpulkan	 data	 primer	 antara	 lain	 observasi,	
wawancara.	
2. Data	 sekunder,	 yaitu	 data	 pelengkap	 sebagai	 pendukung	 dalam	
penelitian	ini	yang	memberikan	keterangan	serta	informasi	tambahan	
dalam	kelengkapan	penelitian	seperti. 	3





	 Adapun	 instrumen	 penggunaan	 data	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	
sebagai	berikut:	
1. Observasi		
	 Observasi	 adalah	 salah	 satu	 cara	 yang	 dilakukan	 untuk	mengadakan	
penelitian	 dengan	 mengadakan	 penilaian	 dengan	 jalan	 mengadakan	
pengamatan	 secara	 langsung	 dan	 sistematis.	 Observasi	 dilakukan	 meliputi	
seluruh	 aktivitas	 siswa	 dalam	 mengikuti	 pelaksanaan	 layanan	 konsultasi.	




Dengan	 kata	 lain	 peneliti	 hanya	 mengamati	 pelaksanaan	 bimbingan	 karir	
terhadap	siswa	melalui	layanan	konsultasi	di	Man	1	Medan.	
2. Wawancara		
	 Wawancara	adalah	proses	 tanya	 jawab	antara	dua	orang	secara	 lisan	
untuk	 mendengarkan	 secara	 langsung	 informasi-informasi	 atau	 keteranga	
keterangan.	 Wawancara	 adalah	 sebuah	 kecakapan	 dengan	 maksud	
tertentu,percakapan	 yang	 dilakukan	 oleh	 dua	 belah	 pihak,	 yaitu	
pewawancara	 yang	 mengajukan	 pertanyaan	 dan	 yang	 di	 wawancarai	 akan	
memberikan	 respon	 dari	 pertanyaan	 tersebut	 atau	 menjawab	 pertanyaan.	
Wawancara	 yang	 peneliti	 lakukan	 adalah	 untuk	 mendapatkan	 data	 atau	
informasi	 dari	 objek	 yang	 sedang	 di	 teliti.	 Kegiatan	 ini	 di	 gunakan	 untuk	
mendapatkan	 informasi	 lengasung	 dengan	 memberikan	 pertanyaan-
pertanyaan	 kepada	 informan	 secara	 lisan.	 Pada	 penelitian	 ini	 yang	
diwawancarai	 adalah	 guru	 BK	 dan	 beberapa	 orang	 siswa	 terkait	 dengan	
Pelaksaan	 Bimbingan	 Karir	 Terhadap	 Siswa	 Melalui	 Layanan	 Konsultasi	 Di	
Man	1	Medan. 	4
3.	Dokumentasi		 	
	 Menurut	 Suharsimi	 Arikunto,	 dokumentasi	 adalah	 metode	 mencari	
data	 mengenai	 hal-hal	 atau	 variabel	 yang	 berupa	 catatan,	 transkip,	 buku,	










	 Moleog	 berpendapat	 bahwa	 analisis	 data	 adalah	 proses	
mengorganisasikan	dan	mengurutkan	data	kedalam	pola,	kategori	dan	satuan	
uraian	 dasar	 sehingga	 dapat	 ditemukan	 tema	 dan	 dapat	 dirumuskan	
hipotesis	kerja	seperti	yang	disarankan	oleh	data.		
	 Sedangkan	 menurut	 Bong	 dan	 Biken	 dalam	 Salim	 dan	 Syahrum	
menjelaskan	bahwa	analisis	data	adalah	proses	mencari	dan	mengatur	secara	
sistematis	transkip	wawancara,	catatan	lapangan	dan	bahan-bahan	lain	yang	
telah	 dikumpulkan	 untuk	 penambah	 pemahaman	 sendiri	 mengenai	 bahan-
bahan	tersebut	sehingga	memungkinkan	temuan	tersebut	dilaporkan	kepada	
pihak	lain. 	6
	 Dengan	 demikian	 dalam	mengolah	 dan	menganalisis	 data	 penelitian	
ini	 digunakan	 prosedur	 penelitian	 kualitatif,	 yakni	 dengan	 memaparkan	






metode	 deduktif.	 Menurut	 Milles	 dan	 Hubermen	 dalam	 mereduksi	 data,	




mempertegas,	 memperpendek,	 membuat	 fokus	 membuang	 hal	 yang	 tidak	
penting	 dan	 mengatur	 data,	 sehingga	 dapat	 disimpulkan.	 Reduksi	 data	
merupakan	 proses	 seleksi,	 membuat	 fokus,	 menyederhanakan	 dari	 data	
kasar	 yang	 ada	 dalam	 catatan	 lapangan.	 Proses	 itu	 berlangsung	 terus	
sepanjang	 pelaksanaan	 penelitian,	 berupa	 singkatan,	 pembuat	 kode	
memusatkan	tema	membuat	batasan	persoalan	dan	menulis	memo.	
2.	Penyajian	data		
	 Penyajian	 data	 merupakan	 sekumpulan	 informasi	 tersusun	 yang	
memberikan	 kemungkinan	 adanya	 penarikan	 kesimpulan	 dan	 pengambilan	
tindakan.	 Penyajian	 yang	 paling	 penting	 dan	 sering	 di	 gunakan	 pada	 data	
kualitatif	di	masa	lalu	adalah	bentuk	teks	normatif.	Teks	normatif	dalam	hal	




	 Pada	mulanya	data	 terwujud	dari	kata-kata,	 tulisan	dan	 tingkah	 laku	
perbuatan	 yang	 telah	 dikemukan	 dalam	 penelitian.	 Penelitian	 ini	 diperoleh	
melalui	 hasil	 observasi,	 wawancara,	 dan	 dokumentasi,	 sebenarnya	 sudah	
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	 Trianggulasi	 adalah	 teknik	 pemeriksaan	 keabsahan	 data	 yang	
memanfaatkan	 sesuai	 yang	 lain	 di	 luar	 data	 itu	 sendiri	 untuk	 keperluan	
pengecekan	 atau	 sebagai	 pembanding.	 Dalam	 penelitian	 ini,	 trianggulasi	 di	
lakukan	 dengan	 jalan	 membandingkan	 dan	 mengecek	 informasi	 atau	 data	
yang	 di	 peroleh	 dari	 wawancara	 dengan	 hasil	 pengamatan.	 Demikian	 pula	
sebaliknya,	 data	 yang	 diperoleh	 dari	 pengamatan	 dibandingkan	 dan	 dicek	
melalui	wawancara. 	8
1. Trianggulasi	Sumber	
	 	Triagulasi	 sumber	 adalah	 untuk	menguji	 kredibilitas	 data	 dilakukan	
dengan	mengecek	data	yang	telah	diperoleh	melalui	beberapa	sumber	yaitu	
siswa/siswi,	guru	BK.	




	 Trianggulasi	 teknik	 untuk	 menguji	 kredibilitas	 data	 dilakukan	
dengan	 cara	mengecek	data	kepada	 sumber	yang	 sama	dengan	 teknik	yang	
berbeda.Misalnya	 data	 diperoleh	 dengan	 wawancara,	 lalu	 di	 cek	 dengan	
observasi	dokumentasi.	Seperti	wawancara,	observa,	dokument.	
3. Trianggulasi	Waktu	
	 Waktu	 juga	 sering	 mempengaruhi	 kredibilitas	 data.	 Data	 yang	
dikumpulkan	dengan	 teknik	wawancara	di	pagi	hari	pada	saat	nara	sumber	
masih	 segar,belum	 banyak	masalah,akan	memberikan	 data	 yang	 lebih	 valid	
sehingga	 lebih	kredibel.	Untuk	 itu	dalam	rangka	pengujian	kredibilitas	data	





dan	 hubungan	 dari	 berbagai	 pandangan.	 Dengan	 menggunakan	 teknik	 ini	
memungkinkan	 diperolehnya	 hasil	 penelitian	 yang	 valid	 dan	 benar	 dari	








	 Madrasah	 Aliyah	 Negeri	 1	 Medan	 berada	 di	 jalan	 Willem	 Iskandar	
No.7B	 Kelurahan	 sidorejo	 hilir	 Kecamatan	 Medan	 Tembung.perjalanan	
panjang	 yang	 telah	 dilaluhi	 MAN-1	 Medan	 dari	 awal	 berdirinya	 hingga	
sekarang	 membuat	 MAN-1	 Medan	 benar-benar	 mampu	 menjadi	 Madrasah	
yang	 maju,	 sesuai	 dengan	 usia	 dan	 pengalaman	 yang	 telah	 dilaluhinya	
sehingga	 mampu	 melahirkan	 Siswa/siswi	 Yang	 handal	 dan	 berbakat	 bagi	
masyarakat	 dan	 bangsa	 Republik	 Indonesia.dan	 memjadi	 orang-orang	
penting,sukses	dan	berguna	ditengah-tengah	bagi	masyarakat	Negara,	bangsa	
dan	 Agama.Semua	 kesuksesan	 tersebut	 tidak	 lepas	 dari	 hasil	 jerih	 payah	






a. Terwujudnya	 pengembangan	 kreativitas	 peserta	 didik	 baik	 dalam	
bidang	akademik	maupun	non	akademik.	
b. Terwujudnya	 lulusan	 yang	 beriman	 dan	 bertaqwa,	 dan	menguasai	
IMTAK	 dan	 juga	 mampu	 bersaing	 di	 era	 global	 dan	 dapat	
mempertahankan	budaya	bangsa.	
c. Tercapainya	 peningkatan	 keterampilan	 menggunakan	 media	
teknologi	informasi	dan	komunikasi	(TIK).	








perguruan	 tinggi	 didalam	 kota	 medan	 dan	 di	 jawa	 yang	
terakreditasi.	
i. Tercapainya	 peningkatan	 kerja	 sama	 guru	 dengan	 orang	 tua,	
masyarakat,	dan	institusi	lain.	
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j. Tercapainya	 kegiatan	 11K	 (ketaqwaan,	 keindahan,	 keamanan,	
kerindangan,ketertiban,kekeluargaan,kebersihan,keterbukaan,ketel
adan,	kedisiplinan,	dan	kenyamanan).	
k. Tercapainya	 kegiatan	 5T	 (tertib	masuk,	 tertib	 kerja,	 tertib	 pulang,	
tertib	belajar,	dan	tertib	mengajar).	















8) Melestarikan	 lingkungan	 sekolah	 maupun	 lingkungan	 luar	










Status	 	 	 	 :	Negeri	
Alamat	Madrasah			 	 :	Jalan	Williem	Iskandar	No,	7B	
Kelurahan			 	 	 :	Sidorejo	
Kecamatan		 	 	 	 :	Medan	Tembung	
Kota	 	 	 	 :	Medan		
Provinsi	 	 	 	 :	Sumatera	Utara	
Kode	Pos	 	 	 	 :	20222	
Nomor	Telepon	 	 	 :	(061)	4159623	
Nomor	Faksimile	 	 	 :	(061)	4150057	
Website		 	 	 	 :	www.man1medan.sch.id	
E-Mail	 	 	 	 :	Info@man1medan.sch.id	
5. Data	Tanah/Bangunan	
Status		 	 	 :	Milik	Negara	





	 Untuk	 mencapai	 suatu	 tujuan	 organisasi	 madrasah,	 maka	 perlu	
adanya	 keterlibatan	 seluruh	 warga	 madrasah	 dalam	 mengelola	 madrasah	
tersebut.	Susunan	pengurus	organisasi	merupakan	langkah	dari	keberhasilan	
untuk	mencapai	 suatu	 tujuan	 yang	 diharapkan	madrasah	 yang	 didalamnya	



















KOMITE  MADRASAH KEPALA MADRASAH 






























	 Dari	 tabel	 1.	 Di	 atas	 dapat	 disimpulkan	 struktur	 organisasi	 sebagai	
berikut:	Kepala	MAN	1	MEDAN,	Kab	Tata	Usaha	MAN	1	MEDAN,	Wakil	Kepala	
Sekolah	 Bidang	 Kurikulum,Wakil	 Kepala	 Sekolah	 Bidang	 Sarana	 dan	



































tenaga	kependidikan	Madrasah	Aliyah	Negeri	1	Medan	 	 terdapat	 	62	orang	
guru	tetap	dan	41	orang	guru	honor,	mempunyai	guru	BK	5	orang,	memiliki	
pegawai	 PNS	 8	 orang,	 pegawai	 administrasi	 5	 orang,	 pegawai	 operator	
komputer	3	orang,	Teknisi	Lab	Kom	dan	Bahasa	2	0rang,	Laboran	IPA	2	orang,	
keterampilan	tata	busana	2	orang,	petugas	UKS	2	orang,	pustakawan	2	orang,	
petugas	 kebersihan	 2	 orang,petugas	 jaga	 malam	 2	 orang,	 satpam	 4	
orang,petugas	 photografer	 1	 orang,	 teknisi	 petugas	 air	 1	 orang,	 teknisi	












1 X	MIA	1 16 20
2 X	MIA	2 20 18
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3 X	MIA	3 16 22
4 X	MIA	4 18 19
5 X	MIA	5 18 20
6 X	MIA	6 14 14
7 X	MIA	7 16 22
8 X	MIA	8 18 20
9 X	MIA	9 18 20
10 X	MIA	10 14 14
11 X	MIA	11 12 15
12 X	MIA	12 12 15
13 X	ISS	01 17 19
14 X	ISS	02 17 18
15 X	ISS	03 15 16
16 X	ISS	04 17 21
17 X	IIK	01 17 17
18 X	IIK	02 21 13
19 X	IIK	03 16 16




1 XI	MIA	1 16 29
2 XI		MIA	2 20 23
3 XI		MIA	3 18 25
4 XI		MIA	4 20 24
5 XI		MIA	5 19 26
6 XI		MIA	6 20 24
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7 XI		MIA	7 16 23
8 XI		MIA	8 17 26
9 XI		MIA	9 22 22
10 XI		MIA	10 18 24
11 XI		MIA	11 15 17
12 XI		MIA	12 17 15
13 XI		ISS	01 20 25
14 XI		ISS	02 19 26
15 XI		ISS	03 20 28
16 XI		ISS	04 18 13
17 XI		IIK	01 26 22
18 XI		IIK	02 23 24
19 XI		IIK	03 11 21




1 XII		MIA	1 18 31
2 XII			MIA	2 18 32
3 XII			MIA	3 19 28
4 XII			MIA	4 17 31
5 XII			MIA	5 20 26
6 XII		MIA	6 18 31
7 XII		MIA	7 22 21
8 XII		MIA	8 23 21
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	 Pada	 tahun	 pelajaran	 2019/2020	 jumlah	 siswa	 Madrasah	 Aliyah	
Negeri	 Medan	 1	 secara	 keseluruhan	 sebaran	 jumlah	 siswa	 sebagaimana	
terangkum	 dalam	 tabel	 di	 atas	 dan	 didukung	 oleh	 keterangan	 Kepala	 Tata	
Usaha	secara	keseluruhan	berjumlah	2.085	orang	siswa.	




9 XII		IIS	01 19 22
10 XII		IIS	02 18 23
11 XII		IIS	03 18 22
12 XII		IIK	01 19 14
13 XII		IIK	02 12 15
JUMLAH	KESELURUHAN	SISWA 558




















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































149 Muhammad	Nur		 Honorer	 Security		
150 Mutya	Siregar,	ST	 Honorer	 Staf	
Bend.Komite











	 Dari	 tabel	 4.	 di	 atas	 dapat	 diketahui	 bahwa	 terdapat	 daftar	 nama	
personel	jabatan	Madrasah	Aliyah	Negeri	1	Medan	yang	berjumlah	161	orang	






























	 Ruangan	 ini	berukuran	10x	 	10	 	meter	dengan	 fasilitas	 terdiri	dari	 :	
satu	unit	meja		lengkap	dengan	kursi,		satu	unit	lemari	arsip	panjang,	dua	unit	






	 Ruangan	 ini	memiliki	 luas	8	 x	12	meter	dengan	 fasilitas	 terdiri	 dari:	
beberapa	 unit	meja	 dan	 kursi,	 3	 lemari	 arsip,	 satu	 buah	 jam	dinding,	 serta	
beberapa	papan	pengumuman.	Ruang	guru	ini	dipergunakan	sebagai	tempat	
berkumpulnya	guru	sebelum	dan	 	 sesudah	 melaksanakn	 tugas	 mengajar,	












No Nama	Bangunan Luas	(M2) Jumlah Kondisi
1. Ruang	Teori/Kelas 2,580	M2 43 Baik
2. Ruang	Kepala 50	M2 1 Baik
3. Ruang	KTU 8	M2 1 Baik
4. Ruang	Administrasi	Tu 20	M2 1 Baik
5. Ruang	Guru 120	M2 1 Baik
6. Ruang	Bendahara	Rutin 12	M2 1 Baik
7. Laboratorium	Biologi 64	M2 1 Baik
8. Laboratorium	Kimia 64	M2 1 Baik
9. Laboratorium	Fisika 64	M2 1 Baik
10. Laboratorium	Komputer 64	M2 5 Baik
11. Laboratorium	Bahasa 64	M2 1 Baik




14. Ruang	Perpustakaan 64	M2 1 Baik
15. Aula/Serbaguna 100	M2 1 Baik
16. Ruang	UKS 64	M2 1 Baik
17. Ruang	Executive 32	M2 1 Baik
18. Ruang	BP/BK 32	M2 1 Baik
19. Ruang	Olahraga 32	M2 1 Baik
20. Ruang	Osis 6	M2 1 Baik
21. Ruang	Pramuka 6	M2 1 Baik
22. Ruang	Paskibra 6	M2 1 Baik
23. Ruang	Teater 6	M2 1 Baik
24. Ruang	Pos	Satpam 4	M2 1 Baik




	 Pendukung	 pelaksanaan	 bimbingan	 karir	 harus	 memiliki	 	 fasilitas	
yang	mendukung	dalam	melaksanakannya	dan	didorong	dengan	pendukung	
kepala	 sekolah	 kepada	 kinerja	 kerja	 guru	 BK	 di	 sekolah	 dalam	 membuat	




kapada	 guru	 BK	 kepercayaan	 orang	 tua	 kepada	 BK	 semakin	 meningkat	
buktinya	pada	saat	menyangkut	ke	perguruan	tinggi	bagi	anaknya	orang	tua	




26. Rumah	Ibadah	Mesjid	 64	M2 1 Baik
27. Gudang	 12	M2 3 Baik
28. Kamar	Mandi/WC	Guru 8	M2 2 Baik
29. Kamar	Mandi/WC	Pegawai 8	M2 1 Baik
30. Kamar	Mandi	/WC	Siswa	Lk 12	M2 2 Baik
31. Kamar	Mandi/WC	Siswa	Pr 18	M2 2 Baik
32 Tempat	Berwudhu 12	M2 3 Baik
Total	 795.664	M2 84 Baik
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	 Dari	hasil	wawancara	di	 atas	 	 terkait	 faktor	pendukung	pelaksanaan	
fasilitas	 yang	 tersedia	 di	 sekolah	 sudah	 memadai	 dalam	 pelaksanaan	





siswa	 di	 sekolah.	 Berdasarkan	 wawancara	 dengan	 bapak	 Amir	 Husin	
Pangaribuan,	M.	Pd,	Kons	di	kemukakan	sebagi	berikut:		
	 Penting	program	karir	dilaksanakan	karena		soalnya	siswa		 kita		
mau	 masuk	 perguruan	 tinggi	 mereka	 buta	 bagaimana	 masuk	 perguruan	
tinggi	 ,oleh	 karena	 itu	 pengenalan	 perguruan	 tinggi	 harus	 di	 informasikan	
kepada	siswa.		 	





	 Pelaksanaan	 bimbingan	 karir	 di	 sekolah	 Madrasah	 Aliyah	 Negeri	 1	









itu	 arahnya	 karena	 umumnya	 	 di	Man	 1	Medan	 siswa	 itu	 rata-rata	 hampir	
100%	 diberikan	 bimbingan	 perguruan	 tinggi	 oleh	 sebab	 itu	 arah	 karirnya	
menunjukkan	 perguruan	 tinggi	 siswa	 juga	 diberikan	 kesempatan	 untuk	
konsultasi	mengenai	perguruan	tinggi	kepada	guru	BK	sehingga	siswa	dapat	
bertanya	 ke	 guru	 BK	 masalah	 perguruan	 tinggi	 .	 Kemudian	 	 hasil	 dari	
konsultasi	tersebut	siswa	memperoleh	keputusan	mengenai	perguruan	tinggi	
dan	lebih	percaya	diri	mengambil	perguruan	tinggi	yang	akan	dimasuki.	 	1
	 Dari	 hasil	 wawancara	 di	 atas	 yang	 dilakukan	 dalam	 pelaksanan	
bimbingan	 	karir	 	Guru	BK	 	berjalan	efektif.	 	Observasi	yang	dilakukan	pada	
tanggal	14	Agustus	2020	pukul	9:	53	WIB.	Seperti	fakta	pada	pada	
	 Saat	 Guru	 BK	 memberikan	 informasi	 	 memperkenalkan	 perguruan	
tinggi		melalui	grup	aplikasi	belajar	kepada	siswa.	




	 Masing	 –	masing	 siswa	memiliki	 permasalah	dalam	memilih	 jurusan	
program	 pendidikan	 .Berdasarkan	 wawancara	 dengan	 bapak	 Amir	 Husin	
Pangaribuan,	M.	Pd,	Kons		dikemukan	sebagai	berikut:		
	 Menurut	bapak	amir,	masing-masing	siswa	memiliki	masalah	berbeda-
beda	 dalam	 memilih	 perguruan	 tinggi	 karena	 itu	 kita	 guru	 BK	 sangat	
membantu	dalam	menangani	siswa	yang	membutuhkan	informasi	perguruan	
tinggi.	
	 Dari	 hasil	 wawancara	 di	 atas	 terkait	 masalah	 program	 jurusan	
pendidikan	 dalam	 memilih	 perguruan	 tinggi	 oleh	 karena	 itu	 guru	 BK	 di	





di	 sekolah	 maupun	 masalah	 karir	 	 ataupun	 masalah	 perkembangan	 di	
sekolah	 terkait	 belajarnya	 di	 sekolah.	 Berdasarkan	wawancara	 bapak	 Amir	
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Husin	Pangaribuan,	M.	Pd,	Kons	di	kemukakan	sebagai	berikut	:	siswa	pernah	
konsul	 ke	 guru	 BK	 terkait	 masalah	 perguruan	 tinggi	 yang	 cocok	 sesuai	
dengan	jurusannya.	
	 	 Dari	 hasil	 wawancara	 di	 atas	 siswa	 harus	 memantau	 situasi	
perkembangan	belajarnya	nilai	hasil	raport	 	di	sekolah,	perguruan	tinggi	apa	
yang	 diminati	 oleh	 siswa	 sesuai	 dengannya.	 Oleh	 karena	 itu	 Guru	 BK	 dan	
siswa	 harus	 bekerja	 sama.	 Observasi	 pada	 tanggal	 14	 Agustus	 2020	 pada	
pukul	9:	53	WIB.Kemudian	 	peneliti	melakukan	wawancara	dengan	3	orang	
siswa	di	MAN	1	MEDAN	sebagai	berikut:	pertanyaan	pertama	kepada	siswa	
yang	 berinisial	 F	 mengenai	 pelaksanaan	 bimbingan	 karir	 terhadap	 siswa	
melalaui	layanan	konsultasi.	
1. Penting	 Guru	 BK	 Memberikan	 Informasi	 	 Karir	 	 Kepada	 Siswa	 Di	
Sekolah	
	 	 Guru	BK	sangat	penting	memberikan	 informasi	karir.	 Informasi	karir	
adalah	 suatu	upaya	 yang	dilakukan	dalam	memberikan	 informasi-informasi	
kepada	 siswa	 kaitannya	 dengan	 pengembangan	 karirnya.	 Berdasarkan	
wawancara	siswa	inisial	F	di	kemukakan:		 	
	 	 Menurut	 saya	 penting	 guru	 BK	 dalam	 memberikan	 informasi	
mengenai	 perguruan	 tinggi	 khususnya	 bagi	 saya	 kelas	 XII.	 Karena	 sebagian	
ada	 juga	 siswa	 yang	 kurang	 mengetahui	 kemampuan	 untuK	 memasuki	
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perguruan	 tinggi	 kerena	 adanya	 informasi	 karir	 jadi	 saya	 paham	mengerti	
perguruan	mana	yang	akan	saya	pilih. 	2
Berdasarkan	wawancara	kepada	siswa	inisial	A	di	kemukakan:	
	 	 Menurut	 saya	 penting	 informasi	 karir	 diberikan	 guru	 BK.	 Karena	




perguruan	 tinggi	 maka	 banyak	 siswa	 yang	 nanti	 bingung	 mau	 masuk	 ke	
perguruan	mana	kak. 	4
2.	Konsultasi	Masalah	Siswa	Perguruan	Tinggi	di	MAN	1	MEDAN	





















	 Dari	 hasil	wawancara	diatas	 	 siswa	 kelas	 XII	MIA	1	 tersebut,	 bahwa	
konsultasi	mengenai	perguruan	tinggi	itu	sangat	membantu	siswa			











bimbingan	 karir	 kepala	 sekolah	 dan	 Guru	 BK	 harus	 bekerja	 sama	 dalam	
membuat	 suatu	 program	 karir	 sesuai	 kebutuhan	 siswa	 agar	mencapai	 visi-	
misi	 tujuan	yang	dicapai.	Temuan	Kedua,	program	karir	merupakan	proses	
penentuan	 rencana	 atau	 kegiatan	 kegiatan	 yang	 dilakukan	 pada	masa	 yang	
akan	 datang	 bagi	 siswa	 yang	 memasuki	 	 dunia	 perguruan	 tinggi	 ataupun	
dunia	 kerja.Proses	 atau	 langkah	 –langkah	 yang	 akan	 ditempuh	 untuk	
menyusun	 rencana	 karir	 terdiri	 atas	 hal-	 hal	 berikut	 ini:(1)Menetapkan	
tujuan	karir.	(2)	Menyiapkan	rencana	karir.	
	 Disinilah	 peran	 siswa	 mulai	 memikirin	 karir	 ,perguruan	 apa	 yang	
diambilnya	 dan	 perguruan	 apa	 yang	 diminatinya	 sesuai	 kemampuan	 arah	
tujuan	 karirnya.	 Temuan	 Ketiga,	 pelaksanaan	 bimbingan	 karir	 melakukan	
bentuk	 layanan	 informasi	 karir.	 Temuan	 Keempat,	 informasi	 karir	 adalah	
informasi	 yang	 diberikan	 oleh	 konselor	 untuk	 mendukung	 perkembangan	
bidang	pekerjaan	baik	 itu	dunia	kerja	maupunperguruan	tinggi.	Selanjutnya	
informasi	 yang	 sudah	 diberikan	 mengenai	 perguruan	 tinggi	 ditemukan	
terdapat	 masalah	 kebingungan	 kemudian	 siswa	 bisa	 berkonsultasi	 kepada	
guru	BK	akan	masalah	nya.	
	 Guru	 BK	 melaksanakan	 bimbingan	 karir	 dengan	 membuat	 sebuah	
Grup	 Aplikasi	 Belajar	 tujuan	 	 untuk	 grup	 diskusi	 belajar	 karir	 	 mengenai	
informasi	memperkenalkan	 perguruan	 tinggi	 ,	 jenis-	 jenis	 perguruan	 tinggi	
yang	 tersedia	 .	 Jika	 	 sudah	 di	 jelaskan	 guru	 BK	 memberikan	 siswa	
kesempatan	 	 untuk	 bertanya	 mengenai	 perguruan	 tinggi.	 Disinilah	 fungsi	
bimbingan	 Karir.	 Bimbingan	 karir	 	 adalah	 suatu	 proses	 usaha	 membantu	
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a. Siswa	 dapat	 meningkatkan	 pengetahuannya	 tentang	 dunia	
kerja.	
b. Siswa	 dapat	 mengembangkan	 sikap	 dan	 nilai	 diri	 sendiri	
dalam	 menghadapi	 pilihan	 lapangan	 kerja	 dalam	 persiapan	
memasukinya	
	 	 Pelaksanaan	 bimbingan	 karir	 di	 sekolah	 dapat	 di	 tempuh	




seperti,		 bantuan	 perorangan	 agar	 masing-masing	 siswa	 dapat	
memahami		 dunia	 kerja	 dan	mengadakan	penyesuain	 antara	
dirinya	dengan		 dunia	kerja.	
2. Pendekatan	 kelompok	 yaitu	 dengan	 menggunakan	 paket	
belajar		 melalui	pendekatan	belajar	pemahaman	diri,	hambatan	
dan	cara		 mengatasinya	dengan	melakukan	konsultasi.	
3. Layanan	 konsultasi	 adalah	 layanan	 yang	 membantu	 peserta	
didik		 atau	 pihak	 lain	 dalam	 memperoleh	 wawasan,	
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pemahaman,	dan		 cara-cara	 yang	 perlu	 dilaksanakan	 dalam	
menangani	kondisi		 masalah	 peserta	 didik.konsultasi	 dapat	
dilakukan	di	sekolah.	





kekurangan,	 menyadari	 sepenuhnya	 bahwa	 penelitian	 ini	 masih	 memiliki	
keterbatasan-keterbatasan	diantaranya	:	
1. Instrumen	 yang	dirancang	dan	disusun	mungkin	 belum	 	 sempurna	
seperti	 apa	 yang	 diharapkan	 untuk	 dapat	 menjawab	 seluruh	
permasalahan	dalam	penelitian	ini.	
2. Keterbatasan	pengetahuan,	tenaga,	waktu	dan	biaya	juga	merupakan	
faktor	 yang	 turut	 mempengaruhi	 tidak	 optimalnya	 pelaksanaan	
penelitian	sehingga	belum	dapat	mengungkap	secara	mendalam,	utuh	
dan	 menyeluruh	 tentang	 Pelaksanaan	 Bimbingan	 Karir	 Terhadap	
Siswa	Melalui	Layanan	Konsultasi	di	MAN	1	MEDAN.	
3. Keterbatasan	penelitian	yang	berasal	dari	 responden,	dimungkinkan	







	 	 Berdasarkan	 uraian	 diatas	 tentang	 Pelaksanaan	 Bimbingan	 Karir	
Terhadap	 Siswa	 Melalui	 Layanan	 Konsultasi	 di	 Man	 1	 Medan	 dapat	
disimpulkan	bahwa:	
1. Kendala	 yang	 dihadapi	 dalam	 pelaksanaan	 bimbingan	 karir	
umumnya	 fasilitas	 di	 sekolah	 sudah	 memadai.	 Akan	 tetapi	 di	
ruangan	 Bimbingan	 Konseling	 hanya	 ada	 1	 unit	 komputer	 saja.	
Sehingga	 guru	 BK	 melaksanakan	 informasi	 karir	 dengan	
menggunakan	laptop	yang	dimilikinya.	
2. Guru	 bimbingan	 konseling	 memberikan	 beberapa	 program	
bimbingan	karir	kepada	siswa	–siswi	MAN	1	Medan	diantaranya:	
pertama	 informasi	 –informasi	 jurusan	 perguruan	 tinggi,	 kedua	
tes	bakat	dan	minat,	ketiga	program	memilih	karir	sesuai	dengan	
bakat	minat.	
3. Guru	 bimbingan	 konseling	 di	 MAN1	 Medan	 melakukan	
bimbingan	 karir	 dengan	 metode	 pelaksanaan	 yaitu:	 pertama	
konseling	 individual,	 kedua	 memberikan	 layanan	 diruang	 BK	






1. Diharapkan	 Kepada	 seluruh	 pihak	 sekolah	 yang	 terlibat	 baik	
guru-guru	 bidang	 studi	 dan	 guru	 bimbingan	 konseling	 agar	
bekerja	 sama	 dalam	 setiap	 program	 sekolah	 seperti	 proses	
belajar	 mengajar,	 program	 bimbingan	 konseling	 dan	 lain-lain,	
begitu	juga	dapat	memperhatikan	masing-masing	siswa-siswi	di	
sekolah	 ini,	dan	memberikan	 informasi-informasi	dalam	setiap	
perkembangan	 siswa	 kepada	 guru	 bimbingan	 konseling	
sehingga	demikian	dapat	tujuan	pendidikan	yang	diwujudkan.	
2. Diharapkan	kepada	seluruh	Guru	BK	 	MAN	1	Medan	 	agar	lebih	
mengoptimalkan	kinerjanya		dalam	membantu	siswa	memasuki	
perguruan	 tinggi	 .	 dan	 diharapkan	 kepada	 Guru	 BK	 membuat	




3. Peneliti	menyadari	 	 banyak	 keterbatasan	 dalam	penelitian	 ini,	
baik	 ditinjau	 dari	 penentuan	 fokus	 penelitian,	 waktu	
pengumpulan	 data,	 keterbatasan	 dalam	 teknik	 pengumpulan	
data,	 penganalisaan	 data,	 dan	 keterbatasan	 dalam	 membuat	
konstruksi	 penelitian	 maka	 diharapkan	 adanya	 penelitian	
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3. Apasajakah	 faktor	 pendukung	 pelaksanaan	 bimbingan	 karir	 di	
Man	1	Medan?	















	 	 	 Pelaksanaan	Bimbingan	Karir	Daring	
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Wawancara	Kepada	Siswa	MAN	1	MEDAN	
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